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Abstrak

Masyarakat Usia Remaja di Indonesia belum sepenuhnya memahami terkait
penggunaan obat yang benar. Masyarakat seringkali menyimpan obat di rumah untuk
penggunaan swamedikasi berupa obat keras dan antibiotik, hal ini dapat menyebabkan
penggunaan obat yang tidak rasional. Kota Surakarta adalah salah satu kota yang memiliki
angka kenakalan remajanya cukup tinggi, salah satuya adalah penyalahgunaan obat. Tujuan
dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan terkait informasi obat yang benar
pada Masyarakat remaja. Metode kegiatan berupa pemberian edukasi Dapat, Gunakan,
Simpan, Buang obat (DAGUSIBU) yang dilaksanakan di Car Free Day Surakarta dengan
target remaja usia produktif yaitu usia 12-20 tahun. Pelaksanaan edukasi dengan cara
memberikan brosur terkait cara mendapatkan, penggunaan, penyimpanan dan pembuangan
obat yang benar. Evaluasi dilakukan dengan melihat hasil kuesioner sebelum diberikan
edukasi. Pada kegiatan ini diikuti oleh 50 remaja dan menunjukkan bahwa masih banyak
remaja yang belum memahami terkait DAGUSIBU. Kuesioner diberikan sebelum dan sesudah
dilakukan edukasi. Sebeleum dilakukan edukasi menunjukkan responden masih belum
memahami terkait DAGUSIBU 32%, fasilitas untuk mendapatkan obat 68%, penggunaan obat
61%, penyimpanan obat 46% dan cara membuang obat 66%. Adapun setelah dilakukan
edukasi didapatkan hasil memahami terkait DAGUSIBU 82%, fasilitas untuk mendapatkan
obat 88%, penggunaan obat 81%, penyimpanan obat 86% dan cara membuang obat 86%.

Kata kunci: Dagusibu, Edukasi, Obat, Remaja

1. PENDAHULUAN

Salah satu kegiatan pelayanan farmasi yang dilakukan oleh apoteker kepada tenaga
kesehatan maupun pasien dalam hal ini adalah masyarakat yaitu pelayanan pemberian
informasi obat [1]. Pelayanan Informasi obat merupakan kegiatan pelayanan farmasi yang
penting dilakukan agar masyarakat mendapatkan obat ataupun terapi yang benar. Kegiatan
tersebut dapat diberikan kepada masyarakat baik yang menggunakan obat untuk swamedikasi
yaitu penggunaan obat bebas, obat bebas terbatas ataupun obat OWA dan masyarakat yang
menebus resep tetap [2]. Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan masih terdapat
masyarakat yang menyimpan obat untuk tujuan swamedikasi (35,2%) yaitu obat keras dan
antibiotik yang digunakan tanpa menggunakan resep dokter. Hal ini dapat mengakibatkan
penyalahgunaan obat. Penggunaan obat keras yang tidak tepat dapat memberikan dampak yang
buruk, sedangkan penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat mengakibatkan bakteri atau
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kuman akan kebal dan tidak bisa tertangani jika diberikan antibiotik [3]. Masyarakat belum
sepenuhnya memahami penggunaan obat yang benar. Fenomena pembelian obat keras ataupun
antibiotic di apotek tanpa menggunakan resep dokter dapat menyebabkan penggunaan obat
yang tidak sesuai dengan indikasi. Salah satu faktor yang menyebabkan pasien tidak patuh
dalam penggunaan obat yang benar yaitu kurangnya pengetahuan ataupun edukasi dari
lingkungan kesehatan sekitar.

Masa Remaja merupakan waktu transisi dari anak-anak menuju dewasa. Pada masa ini
sesorang akan senang dalam mencoba hal baru karena rasa ingin tahunya yang tinggi [4].
Penyalahgunaan obat di Indonesia mengalami peningkatan yang sebagian besar dilakukan oleh
pelajar ataupun mahasiswa. Peran seorang remaja sangat dibutuhkan sebagai salah satu sumber
daya memiliki potensi untuk memberi contoh yang baik. Oleh karena itu pada masa remaja
perlu diberikan informasi atau edukasi yang positif agar dapat terhindar dari penyalahgunaan
obat [5]. Masa remaja pada umumnya memiliki tingkat keingintahuan yang tinggi dan mencoba
akan hal baru Perilaku remaja yang kurang tepat dapat mengakibatkan terjerumus dalam
lingkungan yang kurang tepat, dalam hal ini adalah penyalahgunaan obat. Perlu adanya edukasi
kepada usia remaja terkait penggunaan obat merupakah salah satu cara untuk meningkatkan
pengetahuan tentang informasi obat yang benar. Kota Surakarta merupakan salah satu kota di
Provinsi Jawa Tengah yang memiliki Angka kenakalan remajanya cukup tinggi, salah satunya
adalah penyalahgunaan penggunaan obat.

Profesi apoteker ataupun tenaga kefarmasian yang bertugas untuk memberikan edukasi
terkait informasi obat yang benar, jelas dan mudah dimengerti kepada Masyarakat. Tujuan
kegiatan adalah meningkatkan penggunaan obat secara aman dan efektif, memberikan
informasi kepada tenaga kesehatan maupun masyarakat melalui Program Dapatkan, Gunakan,
Simpan, Buang Obat (DAGUSIBU). Program DAGUSIBU merupakan konsep dasar
kefarmasian dalam penggunaan obat yang rasional yaitu singkatan dari “Dapatkan, GUnakan,
SImpan, dan BUang” obat dengan benar. Pengetahuan masayarakat terkait pengobatan medis
sangat minim. Pengetahuan DAGUSIBU sangat penting bagi masyarakat untuk meningkatkan
rasionalitas penggunaan obat. Adanya peningkatan teknologi ditunjukkan dengan semakin
banyak promosi ataupun informasi obat melalui iklan terkait penggunaan obat untuk produk
kesehatan. Hal ini dapat menjadi salah satu faktor terjadinya kesalahan penggunaan obat. Oleh
karena itu perlu adanya suatu upaya dari tenaga kefarmasian untuk dapat menurunkan kejadian
penyalahgunaan obat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan
sosialisasi atau edukasi pada Masyarakat melalui media langsung maupun tidak langsung yaitu
televisi, radio, brosur, koran. Car Free day merupakan kegiatan yang dilaksanakan di sepanjang
JI. Slamet Riyadi solo dan digunakan untuk berbagai aktifitas yaitu olahraga, sosialisasi produk
atau kesehatan, cek kesehatan gratis, kuliner dan hiburan lainnya. Banyak masyarakat yang
datang dari berbagai kalangan usia, sehingga lokasi ini menjadi salah satu sasaran untuk
dilakukannya kegiatan pengabdian masyarakat.

2. METODE

Metode kegiatan yaitu berupa penyuluhan pemberian sosialisai atau edukasi terkait
cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan dan membuat obat (DAGUSIBU) kepada
masyarakat khususnya usia remaja. Kegiatan dilaksanakan setelah mendapatkan perijinan dari
dinas perhubungan Kota Surakarta (HB.05/3219/V11/2023). Kegiatan dilaksanakan di Car Free
Day Surakarta JI. Slamet Riyadi (Depan Ex Be hati Clinic) dengan target remaja usia produktif
yaitu usia 12-20 tahun. Pelaksanaan edukasi dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian dengan
menjelaskan tentang mendapatkan, menggunakan, menyimpan dan membuat (DAGUSIBU)
obat yang benar. Edukasi dilakukan dengan media bantu brosur. Adapaun Evaluasi pelaksanaan
program diperoleh dari pertanyaan melalui kuesioner sebelum dan sesudah dilakukannya
edukasi dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman responden terkait DAGUSIBU. Berikut
adalah Gambar 1 yang mengilustrasikan alur pelaksanaan kegiatan.
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Tahap Pelaksanaan
(05.30-08.30)

- Pengisian Kuesioner :
-Pembuatan materi sebelum edukasi Tahap Evaluasi
DAGUSIBU

Tahap Persiapan

-Pembagian Brosur -Pengisian Kuesioner
-Perijinan ke Dinas setelah edukasi

- Edukasi DAGUSIBU

terkait kepada Responden

Gambar 1 Bagan Alur Pelaksanaan Kegiatan
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Apoteker merupakan tenaga kefarmasian yang memiliki keahlian di bidang
kefarmasian di fasilitas kesehatan seperti apotek, rumah sakit, dan bidang industri. Organisasi
Profesi Apoteker yaitu lkatan Apoteker Indonesia (IAl) memiliki suatu program kegiatan
promosi untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait obat yang benar yaitu
DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang) [6]. Hal tersebut bertujuan untuk
meningkatkan derajat kesehatan bagi Masyarakat.

Kesalahan penggunaan obat di masyarakat khususnya remaja diketahui bahwa faktor
yang menyebabkan hal tersebut adalah pergaulan yang kurang tepat [7]. Oleh karena itu perlu
adanya sosialisasi tenaga kesehatan untuk memberikan edukasi agar penyalahgunaan obat dapat
dicegah [8]. Hal ini didasari karena masih terdapat masyarakat yang kurang paham tentang
pengelolaan obat yang baik dan benar. Salah satu program 1Al yang digunakan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan program DAGUSIBU. Program ini
membahas terkait pengelolaan obat dari awal mendapatkan obat hingga saat obat sudah tidak
dikonsumsi lagi dan akhirnya dibuang.

Kegiatan Pemberian Infromasi Obat kepada Remaja Usia Produktif dilaksanakan pada
tanggal 23 Juli 2023 di Car free Day Surakarta dengan jumlah responden 50 remaja di usia 12-
20 tahun. Kegiatan dilakukan dengan memberikan informasi terkait DAGUSIBU dengan
melalui media Brosur. Sebelum diberikan edukasi, responden diberikan kuesioner untuk
melihat sejauh mana pemahaman terkait penggunaan obat yang benar. Hasil kegiatan pada
Gambar 2 menunjukkan bahwa masih banyak remaja yang belum memahami terkait
DAGUSIBU.

Evaluasi DAGUSIBU pada Remaja di Kota
Surakarta
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Gambar 2 Hasil Evaluasi Kuesioner Pra dan Post Edukasi

Kuesioner diberikan sebelum dan setelah dilakukan edukasi dan menunjukkan
responden masih belum mehamai terkait DAGUSIBU 32%, fasilitas untuk mendapatkan obat
68%, penggunaan obat 61%, penyimpanan obat 46% dan cara membuang obat 66%. Kegiatan
yang pernah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat perubahan pemahaman
sebelum dan sesudah diberikannya edukasi DAGUSIBU [9].
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Gambar 4 Brosur DAGUSIBU

Materi sosialisasi mengenai DAGUSIBU terkait cara mendapatkan obat yaitu
penjelasan terkait fasilitas yang tepat untuk memperoleh obat. Fasilitas yang digunakan untuk
melakukan pelayanan kefarmasian yaitu kegiatan penyerahan obat yaitu apotek, puskesmas,
praktik bersama, klinik utama dan rumah sakit. Mengenai cara menggunakan obat masyarakat
perlu memahami informasi yang diberikan di brosur obat maupun secara langsung dari tenaga
farmasi. Terkait cara penyimpanan, masyarakat perlu pemahaman supaya responden dapat
menyimpan obat sesuai dengan tempat penyimpanan. Informasi cara penyimpanan obat dapat
ditemui di kemasan obat sehingga tidak mengakibatkan kerusakan sediaan obat. Pada tempat
penyimpanan perlu diperhatikan lingkungan sekitar seperti panas, udara, cahaya, dan
kelembapan. Apabila di rumah memiliki kotak box obat, sebaiknya obat dapat disimpan di
kotak box obat atau rak obat dan di tempat yang sejuk, kering dan tidak terjangkau dari anak-
anak. Cara membuang obat yaitu masyarakat harus mengetahui terkait ciri obat yang rusak dan
cara pembuangan obat yang tepat [10]. Hal yang perlu diperhatikan adalah kondisi sediaan obat,
lihat tanggal kadaluwarsa dan tidak langsung membuang ke tempat sampah [11]. Selain itu jika
akan membuang obat maka harus melepas semua label dari wadah obat. Pada sediaan obat
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padat seperti tablet harus dihancurkan terlebih dahulu sebelum dibuang, sedangkan untuk
sediaan obat cair seperti sirup dapat dibuang ke dalam saluran air [12].

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian edukasi menunjukkan bahwa terdapat perubahan pemahaman sebelum
dan sesudah diberikannya edukasi DAGUSIBU. Hal itu dapat diketahui dari hasil kuesioner
yang diberikan sebelum dan sesudah dilakukan edukasi. Sebeleum dilakukan edukasi
menunjukkan responden masih belum memahami terkait DAGUSIBU 32%, fasilitas untuk
mendapatkan obat 68%, penggunaan obat 61%, penyimpanan obat 46% dan cara membuang
obat 66%. Adapun setelah dilakukan edukasi didapatkan hasil memahami terkait DAGUSIBU
82%, fasilitas untuk mendapatkan obat 88%, penggunaan obat 81%, penyimpanan obat 86%
dan cara membuang obat 86%.

5. SARAN

Saran yang perlu dilkaukan adalah lebih aktifnya tenaga kesehatan di Surakarta untuk bisa
memberi edukasi terhadap usia remaja.
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